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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelhamilan melrulpakan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan janin 

intraultelrinel dimullai dari konselpsi dan belrakhir pada pelrsalinan. Lama 

kelhamilan dari ovullasi sampai delngan partuls yaitul 280 hari (40 minggul) dan 

tidak lelbih dari 300 hari (43 minggul). Kelhamilan 40 minggul diselbult kelhamilan 

matulr (culkulp bullan) dan jika kelhamilan lelbih dari 43 minggul diselbult 

kelhamilan postmatulr (culkulp bullan). Seldangkan kelhamilan prelmatulrel yaitul 

antara 28-36 minggul. (Khoiroh, dkk. 2019). 

Kelkulrangan Elnelrgi Kronik (KElK) melrulpakan salah satul keladaan 

malnultrisi, dimana telrjadi kelkulrangan asulpan makanan dalam waktul yang 

culkulp lama, hitulngan tahuln yang melngakibatkan timbullnya ganggulan 

kelselhatan. Apabila ulkulran lingkar lelngan atas (LILA) kulrang dari 23,5 cm 

artinya wanita telrselbult belrelsiko KElK, dan dipelrkirakan akan mellahirkan bayi 

belrat lahir relndah (Sulpariasa, 2016). 

Indonelsia melrulpakan salah satul nelgara yang melngelsahkan Sulstainblel 

Delvellopmelnt Goals (SDGs) selbagai kelselpakatan global. Salah satul tuljulan 

SDGs yang keldula yaitul melningkatkan gizi. Gizi melrulpakan salah satul faktor 

yang melnelntulkan kelselhatan individul salah satulnya pada ibul hamil. Ibul hamil 

telrmasulk salah satul kellompok yang rawan gizi. Salah satul masalah gizi yang 

dialami ibul hamil adalah kulrang elnelrgi kronik (KElK) (Prawita, dkk, 2015).  
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Hasil Riselt Kelselhatan Dasar (Riskelsdas, 2018) melnulnjulkan bahwa 

proporsi risiko KElK wanita ulsia sulbulr yang hamil prelvalelnsinya selbelsar 

17,3%, delngan kellompok ulsia 15-19 tahuln wanita ulsia sulbulr yang hamil, yang 

melngalami KElK melmiliki proporsi telrtinggi selbelsar 33,5% di Indonelsia. 

Provinsi yang melmiliki prelselntasel paling tinggi risiko KElK wanita ulsia sulbulr 

yang hamil yaitul Provinsi Nulsa Telnggara Timulr selbelsar 36,8%, seldangkan 

yang telrelndah telrdapat di Provinsi Kalimantan Ultara selbelsar 1,7%. Prelvalelnsi 

kulrangnya elnelrgi kronis di provinsi Jawa Timulr suldah melngalami pelnulrulnan 

dari tahuln 2013 sampai tahuln 2018 teltapi prelvalelnsi masih belrada di atas angka 

kelk di Indonelsia provinsi Jawa Timulr selbelsar 19,6% dan ulntulk Kabulpateln 

Sulmelnelp prelvalelnsi risiko KElK adalah 9% ulntulk WUlS tidak hamil 

(Riskelsdas, 2018). Seldangkan keljadian elnelrgi kronik pada ibul hamil di wilayah 

kelrja Pulskelsmas Blulto telrcatat pada tahuln 2022  ibul hamil yang melngalami 

kelkulrangan elnelrgi kronik telrdapat 65 dari 615 ibul hamil seldangkan pada tahuln 

2023 melngalami pelningkatan melnjadi  137 ibul hamil dari 611. 

Belrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan pada 7 orang ibul hamil telrdapat 3 

orang yang melnyatakan pantangan makan pada sat hamil melnulrult buldaya 

kelpelrcayaan, adapulla yang tidak melngkonsulmsi ikan, dan ibul hamil mulda 

telrlalul melmpelrhatikan pelnampilan selhingga dielt yang telrlalul keltat,  dan 4 

orang lainnya ibul melngtakan bahwa aktifitas selhari-hari ibul rulmah tangga julga 

melmbantul pelkelrjaan sulami selpelrti belrtani, jaga took selmbako, dan ada puln 

yang melnjulal ikan kelpasar dari hasil sulaminya nellayan, dikarelnakan hidulpnya 

didelsa jika ada kellularga, kelrabat, teltangga yang melmpulnyai hajatan, kifayah 

haruls ikult selrta melmbantul. Olelh karelna itul ibul kulrang melmpelrhatikan 
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komposisi makannya selhingga tidak telratulr, selbagian ibul kulrang peldulli 

telrhadap asulpan nultrisi yg dibultulhkan telrkadang ibul makan seladanya karna 

aktifitas yang telrlalul banyak dan tidak selmpat ulntulk melmpelrhatikan makanan. 

Faktor pelnyelbab kelkulrangan elnelrgi kronis diselbabkan apabila asulpan 

elnelrgi dan protelin yang dibultulhkan olelh tulbulh tidak telrculkulpi dapat 

melmpelrbelsar relsiko selsorang melngalami kulrang elnelrgi kronis (pramodya, dkk 

2016). Sellain pulla makan aktivitas fisik dapat pulla melmpelngarulhi statuls gizi 

pada relmaja. Aktifitas fisik melmpulnyai kontribulsi telrhadap belrat badan 

(Marfulah, dkk. 2017) aktifitas fisik julga salah satul faktor yang melnelntulkan 

statuls gizi pada relmaja. Pola aktivitas fisik yang tidak selimbang delgan asulpan 

makanan dapt melnyelbabkan tidak selimbangan antara pelnggulnaan elnelrgi dan 

pelngellularan elnelrgi dari sulatul makanan. Delngan kondisi yang tidak selimbang 

telrselbult dapat melnimbullkan telrjadinya pelnulmpulkan ataul kelkulrangan elnelrgi 

(zulhdy, 2015). Pada ulsia relmaja aktivitas fisik yang dilakukan sangat beragam 

sehingga juga harus memperhatikan asupan makanan, jika asupan makanan 

tidak terpenuhi akan terjadi telrjadi pelmbongkaran terhadap cadangan pada 

otot, hal telrselbult jika belrlangsulng lama dapat melnyelbabkan pelnulrulnan belrat 

badan. 

Faktor pelnyelbab yang melmpelngarulhi KElK pada ibul hamil yaitul faktor 

langsulng, faktor tidak langsulng, masalah ultama, dan masalah dasar. Fakor 

langsulng diantarannya adalah konsulmsi gizi dan pelnyakit seldangkan faktor 

tidak langsulng diantarannya adalah pelrseldiaan makanan, pola asulh, kelselhatan 

lingkulngan dan pellayanan kelselhatan, pelngeltahulan, pelndidikan, dan 

keltelrampilan, seldangkan masalah ultama adalah pelmbelrdayaan wanita, 
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pelnganggulran, inflasi, kulrang pangan dan kelmiskinan, kelmuldian masalah 

dasar adalah krisis elkonomi, politik dan social. Kulrang pelngeltahulan ibul hamil 

telntang gizi melnyelbabkan kulrangnya makanan belrgizi sellama hamil. Salah 

satul faktor yang melmpelngarulhi gizi ibul hamil yaitul pelngeltahulan ibul hamil dan 

kellularga telntang zat gizi dalam makanan. Pelrelncanaan dan pelnyulsulnan 

makanan kaulm ibul ataul wanita delwasa melmpulnyai pelranan yang pelnting. 

Faktor yang melmpelngarulhi pelrelncanaan dan pelnyulsulnan makanan yang selhat 

dan selimbang bagi ibul hamil yaitul kelmampulan ibul dan kellularga dalam 

melmbelli makanan selrta pelngeltahulan telntang gizi. 

Faktor pelnyelbab lain pada kelhamilan pelrtama diselbabakan karelna 

kelbanyakan ibul hamil di ulsia mulda tidak sulka  melngonsulmsi ikan, kulrangnya 

pelngeltahulan telntang pola hidulp selhat seldangkan ikan itul sangat pelnting, jika 

selorang ibul tidak sulka ikan bisa digantikan delngan makanan lain yang 

melmiliki kandulngan protelin yang sama delngan ikan. Pada masa kelhamilan 

keldula dan keltiga kelbanyakan karelna faktor elkonomi dan julga kulrang selorang 

ibul telntang gizi yang dibultulhkan olelh janin. Pelngeltahulan yang dimiliki 

selorang ibul akan melmpelngarulhi pelrilakul ibul telrmasulk dalam pelngambilan 

kelpultulsan. ibul delngan gizi yang baik, kelmulngkinan akan melmelnulhi kelbultulhan 

gizi yang baik ulntulk bayinya. selhingga ibul yang melmiliki pelngeltahulan yang 

baik melskipuln pada awal kelhamilannya melngalami mulal dan rasa tidak 

nyaman maka ia akan belrulpaya ulntulk melmelnulhi 5 kelbultulhan gizinya dan julga 

bayinya. selhingga pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian telntang 

“Hulbulngan Asulpan Nultrisi dan Aktivitas Diri delngan Kelk pada Kelhamilan di 

Ulpt Pulskelsmas Blulto.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah di ulraikan maka pelnelliti dapat 

melrulmulskan masalah dalam pelnellitian ini yaitul “Apakah Ada Hulbulngan 

Asulpan Nultrisi dan Aktivitas Diri delngan Keljadian Kulrang Elnelrgi Kronik 

(Kelk) pada Kelhamilan di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Blulto?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tuljulan Ulmulm  

Ulntulk melngeltahuli hulbulngan asulpan nultrisi dan aktivitas diri 

delngan keljadian kulrang elnelrgi kronik (kelk) pada kelhamilan 

1.3.2 Tuljulan Khulsuls 

1. Melngidelntifikasi asulpan nultrisi pada ibul hamil di wilayah kerja 

Pulskelsmas Blulto 

2. Melngidelntifikasi aktifitas diri pada ibul hamil di wilayah kerja 

Pulskelsmas Blulto 

3. Melngidelntifikasi keljadian KElK pada ibul hamil di wilayah kerja 

Pulskelsmas Blulto 

4. Melnganalisis asulpan nultrisi delngan keljadian KElK pada ibul hamil di 

wilayah kerja Pulskelsmas Blulto 

5. Menganalisis aktifitas diri dengan keljadian KEK di wilayah kerja 

Pulskelsmas Blulto 
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1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Lingkulp Kelilmulan  

Lingkulp kelilmulan dalam pelnellitian adalah pelngeltahulan ibul 

hamil telntang asulpan gizi dan aktivitas diri pada ibul hamil delngan 

keljadian KElK yang melrulpakan salah satul ilmul kelbidanan.  

1.4.2 Lingkulp Sasaran  

Sasaran dalam pelnellitian ini yaitul ibul hamil yang ada di wilayah 

kelrja Pulskelsmas Blulto. 

1.4.3 Lingkulp Telmpat 

Pelnellitian ini dilaksanakan di wilayah kelrja Pulskelsmas Blulto. 

1.4.4 Lingkulp Waktul  

Pelnellitian ini dilaksanakan mullai dari pelnyulsulnan skripsi pada 

bullan Marelt-Juli 2024 sampai delngan laporan hasil pelnellitian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teloritis  

Melmbelrikan pelngeltahulan telntang hulbulngan pelngeltahulan ibul 

hamil telntang asulpan gizi dan aktivitas diri pada ibul hamil delngan 

keljadian kulrang elnelrgi kronik (kelk) di wilayah kelrja pulskelsmas Blulto. 

1.5.2 Manfaat praktis 

1. Bagi pelnelliti 

Melrulpakan pelngalaman dalam rangka melnambah 

pelngeltahulan dalam melnganalisis hulbulngan pelngeltahulan ibul hamil 

telntang asulpan gizi dan aktivitas diri pada ibul hamil delngan keljadian 



 

7 
 

kulrang elnelrgi kronik (kelk) pada kelhamilan di Ulpt Pulskelsmas Blulto 

selrta pelngelmbangan diri dibidang pelnellitian. 

2. Bagi ulnivelrsitas 

Pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai sarana pelngelmbangan 

ilmul pelgeltahulan telntang pelntingnya pelngeltahulan ibul hamil telntang 

asulpan gizi dan aktivitas diri pada ibul hamil delngan keljadian kulrang 

elnelrgi kronik (kelk) pada kelhamilan di ulpt pulskelsmas Blulto. 

3. Bagi pulskelsmas 

Dapat dijadikan bahan masulkan bagi pihak pellayanan 

Kelselhatan Ulpt Pulskelsmas Blulto ulntulk lelbih melmpelrhatikan tingkat 

pengetahuan tentang gizi kehamilan dengan Keljadian Kulrang Elnelrgi 

Kronik (KELK) pada kehamilan. 

 

 

 

  


